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Ketahuilah, -semoga Allah merahmati kita bersama-

bahwasanya perkara yang paling berat untuk

dilakukan di muka bumi ini adalah mewujudkan

keikhlasan, Karena ikhlas merupakan sesuatu yang

amatlah agung, termasuk dari salah satu kunci

utama dan syarat pokok diterimanya amal ibadah

seorang hamba, sudah barang tentu banyak sekali

onak duri dan aral rintangan yang menghalangi

langkah seorang hamba untuk mencapainya; entah

Karena buruknya jiwa kita seperti adanya ambisi-

ambisi duniawi mulai dari ingin dipuji, ingin

populer, dihormati, ditinggikan dan dipandang

hebat di hadapan manusia saat melakukan amalan

ibadah atau bahkan adanya campur tangan setan

yang senantiasa menghembuskan bisikan-bisikan

yang merusak keikhlasan, kita berlindung kepada

Allah dari buruknya jiwa-jiwa kita dan segala

bentuk gangguan setan yang terkutuk.

Oleh sebab itu, sudah sepatutnya bagi seorang

hamba mengerahkan seluruh daya upaya dan

berusaha dengan segenap kemampuan untuk
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mewujudkan keikhlasan ini; kenapa ? karena keikh-

lasan adalah harga mati, tidak boleh ditawar lagi, 

sebagaimana ungkapan : bukanlah banyaknya amalan 

yang menjadi tolak ukur, akan tetapi diterimanya 

amalan tersebut. 

Diterimanya amalan adalah tolak ukur dan acuan 

utama yang seharusnya menjadi perhatian pokok se-

tiap muslim dalam melakukan amal ibadah, yang mana 

hal itu telah dicontohkan dengan baik oleh generasi 

salafussalih, dimana mereka begitu perhatian dengan 

keikhlasan beramal dan kebeningan jiwa, tidak cukup 

sampai di situ saja, bahkan mereka sangat perhatian 

dengan kuantitas amalan, yaitu banyaknya amalan 

disamping dari menjaga kualitasnya, berbeda dengan 

kebanyakan manusia di zaman ini, yang kurang 

peduli dengan kuantitas amalan apatah lagi dengan 

kualitasnya berupa penjagaan niat dan keikhlasan, 

yaitu beramal dengan kadar yang sedikit, dengan 

dibarengi tidak ada upaya untuk menjaga keikhlasan 

dan murninya niat pada amalan tersebut, ini adalah 

fenomena yang ironis, sungguh ini adalah kerugian 

yang berlipatlipat. Allahul Musta’an. 

Oleh sebab itu, menyimak nasihat dan merenungi 

perilaku generasi  salafussalih  adalah  salah satu cara  
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yang bisa ditempuh dalam mewujudkan proyek 

besar ini setelah munajat kepada Allah untuk 

mengaruniakan taufiq dalam mengikhlaskan amalan.

Nah, pada kesempatan kali ini pembaca akan dapat 

menyelami sekilas kehidupan para salaf dalam menjaga 

amalan, kebeningan hati dan keikhlasan dari sebuah 

risalah yang luar biasa karya al-Hafidz Abu Bakr 

Abdullah bin Muhammad bin ‘Ubaid al-Baghdadiy al-

Qurasyiy yang lebih masyhur dengan Ibnu Abid Dunya 

v, beliau adalah seorang ahli hadits yang zuhud yang 

lahir pada 208 H, yang meninggal dunia pada tahun 

pada 281 H ketika beliau berusia 73 tahun. 

Wahai pembaca yang budiman, hal yang perlu 

diperhatikan dalam menyikapi riwayat atsar dan kisah 

yang dinukil terkait berita kezuhudan, penyucian 

hati dan penyembuhannya adalah tidak terlalu ketat 

dalam menghukumi lemah dan shahihnya kecuali pada 

kabar yang mungkar apalagi bertentangan dengan 

hukum syar’iy, begitulah penjelasan para ulama dalam 

permasalahan ini. Dan dikarenakan panjangnya jalur 

periwayatan dan pertimbangan ringkasnya dalam 

penyajian risalah yang syarat akan manfaat ini, dengan 

tanpa mengurangi penghormatan kami terhadap jerih 

payah para ulama dalam meriwayatkan ilmu hingga 

sampai kepada kita dan tersebar luas manfaatnya 
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kepada kaum muslimin diberbagai belahan negri, 

maka pengalih bahasa menyembunyikan beberapa 

para perawi dalam rantai periwayatan, semoga hal 

semacam ini dimaklumi bersama,. 

Kami mengucapkan banyak terimakasih kepada 

rekan-rekan yang bersumbangsih dalam penerbitan 

risalah ini, setelah syukur kami kepada Allah q atas 

taufiq yang dianugerahkan dalam proses awal 

hingga tahap akhir, kamipun mengucapkan 

terimakasih  kepada pihak-pihak yang turut 

menyebarluasakan risalah ini kepada kaum 

muslimin di berbagai penjuru nusantara. Dengan 

dicantumkannya lafaz arab berharakat kami 

berharap dapat memudahkan para pembaca untuk 

membaca atsar asli secara langsung ataupun bahkan 

menghafalkannya, semoga Allah memberikan 

keberkahan risalah versi bahasa Indonesia ini 

sebagaimana risalah aslinya, Aamiin. 

 

Abu Ruwaifi Al-Marmariy 

 
 
 

Kamis, 7 Syawwal 1.444 H/ 27 April 2023 

Ruang UKS Dar al-Hadeeth Fiyoosh, Lahij, Yemen 
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Suatu hari pada sebuah majlis, Rasulullah n 

bersabda1 : 

خِِْهِغَ  ُّ لُّ ؾتِْْةٍَ طَِمََْءَ تَْجَْعِ ظَ  ،أُوفَئكَِ مَهَابِٔحُ الْْدَُى ؛ضُوبَى فِِْ ُـ مْ  ُٓ ْْ. 

 

“Sungguh beruntung orang-orang yang ikhlas; 

mereka adalah pelita-pelita hidayah, segala bentuk 

fitnah yang membinasakan dijauhkan dari mereka.” 

 
 

-2- 

 

Abu Abdillah an-Nabajiy v menuturkan : 
 

يمََنُ  لِ: الِْْ َّ ًَ   -خََْسُ خِهَالٍ بَِِا تََاَمُ افْ
ِ
رِؾَةِ الَلّ ًْ َّ رِؾَةِ الْْقَ   - بِ ًْ وَإخِْلََصُ  ،وَمَ

 
ِ
َ
ِ

لِ للّ َّ ًَ ْةَِ  ،افْ لُ ظَذَ افسُّ َّ ًَ لُ الَْْ  ،وَافْ ْـ دَتَ وَاحِدَةٌ  ؛لََلِ وَأَ َِ نْ ؾُ ِ٘ ٍِعِ  ؾَ لُ  لََْ يَرْتَ َّ ًَ  ؛افْ

                                                           
1
 Jalur periwayatan hadits ini lemah sekali. 
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رِفِ الْْقََ  ًْ َٕك إذَا ظَرَؾْتَ الَلَّ وَلََْ تَ ٍِعْ  : وَذَفكَِ أَ ًْرِ  ،لََْ تَْتَْ فِ وَإذَِا ظَرَؾْتَ الْْقََ وَلََْ تَ

ٍِعْ  : الَلَّ  لَ  ظَرَؾْتَ الَلَّ وَظَرَؾْتَ  وَإنِْ  ،لََْ تَْتَْ َّ ًَ صِ افْ
ِِ ٍِعْ  : الْْقََ وَلََْ تُُْ إنِْ وَ  ،لََْ تَْتَْ

َِهْتَ  ظَرَؾْتَ الَلَّ وَظَرَؾْتَ  ْةَِ  الْْقََ وَأَخْ نْ ظَذَ افسُّ ُُ لَ وَلََْ يَ َّ ًَ وَإنِْ  ،ٍِعْ لََْ تَْتَْ : افْ

لُ مِنْ حَلَلٍَ  رْبَعُ الَْ  تََتَِ  ْـ نْ الَْ ُُ ٍِعْ  : وَلََْ يَ  .لََْ تَْتَْ

 

“Terdapat lima perangai yang mana dengannya 

amalan akan menjadi sempurna : Beriman -dengan 

mengenali Allah-, mengenali kebenaran, 

mengikhlaskan amalan hanya untuk Allah, dan 

beramal di atas sunnah, serta memakan yang halal, 

apabila hilang salah satu darinya niscaya amalan 

tidaklah dinaikkan (sampai kepada Allah); yang 

demikian itu sekiranya engkau mengenali Allah 

namun tidak mengenali kebenaran : maka tidaklah 

berguna hal itu, apabila engkau mengenali Allah dan 

kebenaran namun tidak mengikhlaskan amalan 

untuk Allah : maka tidaklah berguna hal itu, apabila 

engkau mengenali Allah dan kebenaran serta 

mengikhlaskan niat namun tidak beramal di atas 

sunnah : tidaklah berguna hal itu, sekiranya keempat 

perangai ini terkumpul (padamu), namun engkau 

tidak memakan makanan yang halal : maka tidaklah 

berguna hal itu semua.” 
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Rabi’ bin Anas v mengatakan : 
 

ينِ   : ظَلََمَةُ افد 
ِ
َ
ِ

خْلَصَُ للّ ًِِمِْ  ،الِْْ َٔةُ  : وَظَلَمََةُ افْ   خَنْ
ِ
 .الَلّ

 

“Tanda kejujuran dalam beragama adalah ikhlas 

kepada Allah, adapun tanda dari ilmu (yang 

bermanfaat) adalah khasyah (rasa takut) kepada 

Allah.” 

 

-4- 

Abu Tsumamah v menghikayatkan2 : 

ًِٔسَىؿَالَ  ونَ فِ لُ  pالْْوََارِيُّ َّ ًْ ؟ ؿَالَ: افَذِي يَ
ِ
َ
ِ

خْلَصَُ للّ لَ لََ يُُبُِّ : مَا الِْْ َّ ًَ افْ

ٔهِْ أَحَدٌ مِنْ افْاَسِ  َِ دَهُ ظَ َّ نْ ادُ ؿَافُ  .أَنْ يَُْ َّ  وا: ؾَ
ِ
؟ ؿَالَ: افَذِي يَبدَْأُ بحَِق  الَلّ

ِ
َ
ِ

ْاَصِحُ للّ

ٔهِْ أَمْرَانِ  ؛ؿَبلَْ حَق  افْاَسِ  َِ َٔا :إذَا ظُرِضَ ظَ ْٕ ا فِِدُّ َٖمْرِ  بَدَأَ  ؛وَالْْخَرُ فًِخِْرَةِ  ،أَحَدُهَُُ بِ

َٔا. ْٕ  ؿَبلَْ أَمْرِ افدُّ
ِ
 الَلّ

“Para Hawariy (pengikut awal nabi Isa) bertanya 

kepada nabi Isa p : Apa itu Ikhlas untuk Allah ?, 

                                                           
2
 Jalur periwayatan hadits ini shahih sampai Abu Tsumamah. 
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Nabi Isa pun menjawab :  Adalah seseorang yang 

melakukan amalan yang mana ia tidak suka dipuji 

oleh siapapun dari kalangan manusia (terhadap 

amalan yang ia lakukan), mereka bertanya lagi : 

Siapakah sejatinya pemberi nasehat karena Allah itu 

?, Nabi Isa pun kembali menjawab : Ialah orang yang 

mendahulukan hak Allah sebelum (menunaikan) hak 

manusia; apabila dihadapkan padanya dengan dua 

perkara : yang pertama adalah perkara dunia dan 

yang kedua adalah perkara akhirat; iapun 

mendahulukan urusan Allah (perkara akhirat) 

daripada urusan dunia.” 

 

 

-5- 

 

Ali bin Abi Thalib a menuturkan3 : 
 

 

. ٔهِْ أَحَدٌ إلََِ الَلُّ َِ دَكَ ظَ َّ لُ افهَافحُِ: افَذِي لََ تُرِيدُ أَنْ يَُْ َّ ًَ  افْ

 

“Amalan shalih adalah amalan yang engkau tidak 

menginginkan siapapun memujinya  kecuali Allah.”  

                                                           
3
 Jalur periwayatan dari atsar ini lemah 
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Ali bin Abi Thalib a menuturkan : 

 

 َِ َْ  لُّ لََ يَ لٌ مَعَ تَ َّ بَلُ  ،وَىظَ ََ َِلُّ مَا يُتَ ٔفَْ يَ َـ  !.؟وَ

 

“Tidaklah amalan kebaikan itu menjadi remeh 

manakala dilandasi dengan ketakwaan, lalu 

bagaimana bisa amalan kebaikan yang diterima 

dianggap remeh ?!.”  

 
 
 

-7- 

 

Hamzah v salah seorang dari putra Ibnu Mas'ud a 
mengatakan : 
 

َِصَ ظِبَادَتَهُ وَ  َنْ أَخْ
ِ
 وَلََْ يُ ضُوبَى د

ِ
َ
ِ

ٌِ دُظَاءَهُ للّ هُ رَ  ْـذِ  هِ سِ ْْ وَلََْ يُ  ،مَا تَرَاهُ ظَْْٔاَهُ هُ لْ ؿَِبَْ نْ

َٕاهُ  عُ أُذُ َّ سَهُ مَا أُظْىيَِ ؽَرُْ  ،مَا تَسْ ٍْ َٕ زِنْ   هُ.وَلََْ يُُْ

 

“Sungguh beruntung bagi siapa saja yang 

mengikhlaskan ibadah dan doa hanya untuk Allah 

dan hatinya tidak disibukkan oleh apa yang 

dipandang kedua matannya, tidak  pula dibuat lupa 

oleh apa yang disimak kedua telinganya  dan 
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batinnya tidaklah bersedih oleh apa yang 

dianugerahkankan kepada orang lain.”  

 
 
 

  -8- 

 
Abdul Wahid bin Zaid v mengatakan : 

 

خْلَصَِ  ةٌ باِلِْْ َٕ رُو َْ جَابَةُ مَ مََ. ،الِْْ ُٓ  لََ ؾُرْؿَةَ بََْْٔ

 

“Pengabulan doa senantiasa beriringan dengan 

keikhlasan, keduanya tidaklah terpisahkan.” 

 
 

 

-9- 

 

Muhammad bin al-Walid v mengatakan : 
 

زِيزِ برَِجُلٍ فِِ يَدِ  ًَ رُ بْنُ ظَبدِْ افْ َّ جْْيِ مِنْ مَرَ ظُ مَ زَو  ُٓ َِ ولُ: اف َُ بُ بهِِ وَهُوَ يَ ًَ هِ حَلً يَِْ

ًِغِ  الَ: بئِسَْ الْْاَضبُِ إَٔتَْ  ،الْْوُرِ افْ ََ رُ ؾَ َّ ٔهِْ ظُ َِ امَ ظَ ََ ٔتَْ الْْلََ أَلََ  ! ؾَ ََ أَفْ

َِهْتَ  ظَاءَ. وَأَخْ  افدُّ
ِ
َ
ِ

 للّ

 

“Umar bin Abdul Aziz melewati seorang pemuda 
yang tengah memainkan kerikil di tangannya yang 
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tengah meminta : Ya Allah nikahkanlah aku dengan 
bidadari surga, maka Umar pun menghampirinya 
seketika, seraya mengatakan : seburuk-buruk 
pelamar adalah dirimu, mengapa tidak kau lempar 
saja kerikil itu dan kau ikhlaskan doa hanya untuk 
Allah.” 
 
 

 

-10- 

 

Ali bin Abi Thalib a  menuturkan : 

 

ُٕو و لِ أَصَدَ هَُم ُـ َّ ًَ بُولِ افْ ََ
لِ  اا فِ َّ ًَ مْ باِفْ ُُ ولُ  ،مِْْ َُ وا الَلَّ يَ ًُ َّ بَلُ الَلُّ : }إِ  أَلََْ تَسْ ََ مََ يَتَ َٕ

َِغَ{. مِنَ   (72)افمَئدة : ادْتَُ

 

“Jadilah obsesi terbesar kalian (dalam beramal) 

adalah diterimanya amalan, bukankah kalian telah 

mendengar Allah berfirman : Sesungguhnya Allah 

hanya menerima (amalan) dari orang-orang yang 

bertakwa ?.” (Q.S. Al-Maidah : 27) 
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Ibrahim bin Yazid an-Nakhaiy v mengatakan : 
 

لَ الْْسََنَ فِِ أَظْغُِ افَْ  َّ ًَ لُ افْ َّ ًْ َٔ   ،اسِ إنَِ افرَجُلَ فَ
ِ
لَ لََ يُرِيدُ بهِِ وَجْهَ الَلّ َّ ًَ ؛ أَوْ افْ

ونَ ظَٔبًْا ُُ ٔبُْ ظِْدَْ افْاَسِ حَتَى يَ ًَ تُ وَافْ َْ عُ فَهُ ادَْ ََ َٔ لَ أَوْ الْمَْرَ  ،ؾَ َّ ًَ لُ افْ َّ ًْ َٔ هُ فَ َٕ وَإِ

 
ِ
رَهُهُ افْاَسُ يُرِيدُ بهِِ وَجْهَ الَلّ ُْ ََ  ؛يَ

ِ
عُ فَهُ ادْ ََ َٔ  .نُ ظِْدَْ افْاَسِ سْ ةُ وَالُْْ ؾَ

 
 

“Sesungguhnya seseorang yang mengerjakan sebuah 

amalan kebaikan sekedar di hadapan manusia, atau 

tidak mengharapkan wajah Allah; niscaya iapun akan 

mendapatkan kemurkaan dan kecacatan di tengah 

manusia sehingga ia menjadi cacat di hadapan 

manusia dan sungguh-sungguh siapa saja yang 

melakukan amalan ataupun perkara kebaikan yang 

dibenci manusia sedangkan ia mengharapkan wajah 

Allah; niscaya ia akan meraih cinta dan kebaikan di 

tengah manusia.” 
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 Muhammad bin Wasi’ v menuturkan : 

 
ِ
بدُْ إػَِ الَلّ ًَ بَادِ إفَِٔهِْ. ،إذَِا أَؿْبَلَ افْ ًِ ُِوبِ افْ َُ  أَؿْبَلَ الَلُّ بِ

 

“Apabila seorang hamba menghadapkan dirinya 

kepada Allah (secara penuh), niscaya Allah akan 

condongkan hati para hamba kepadanya.” 

 

 

-13- 

 

Abdul Malik bin Attab al-Laitsiy v berkisah : 
 

 ِْ َُ أَؾْوَلَ؟ ؿَالَ: مَا  تُ: أَيُّ الْظَْمََلِ وَجَدْتَ رَأَيْتُ ظَامِرَ بْنَ ظَبدِْ ؿَٔسٍْ فِِ افْوَْمِ ؾَ

.
ِ
 أُرِيدَ بهِِ وَجْهُ الَلّ

 

“Aku melihat Amir bin ‘Abdi Qais di dalam mimpi, 

maka akupun bertanya : Amalan apakah yang 

engkau dapati paling utama ?, beliau menjawab : 

Adalah amalan yang diharapkan dengannya wajah 

Allah.”  
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Abu Hazim v mengatakan4 : 
 

ٍَ ظِْدَْ تَهْحِٔحِ افوَمََئرِِ تُ  بَائرُِ ٌْ َُ تُوحُ. ،رُ افْ ٍُ بدُْ ظَذَ تَرْكِ الْْثَامِ أَتَتهُْ افْ ًَ  وَإذَِا ظَزَمَ افْ

 
 

“Pada pembenahan batin, dosa-dosa besar terampuni, 

apabila seorang hamba bertekad untuk menjauhi 

dosa-dosa niscaya kemudahan akan 

menghampirnya.” 

 
 

-15- 

 

Maula milik Ibnu Muhairiz v berkisah : 
 

ُٕوتَ  دَخَِتُْ  يزٍ حَا يَ مِ  مَعَ ابْنِ مَُُرِْ َٔنْسَِ
رِؾْهُ  ،ؾَرَؾَعَ فِِ افسَوْمِ  ،ْهُْ مَتَاظًابَزَازٍ فِ ًْ ، وَلََْ يَ

يزٍ  هُ ابْنُ مَُُرِْ َٕ تُ إفَِٔهِْ أَ شََْ
َٖ الَ: اُخْرُجْ  ،ؾَ ََ َٖدْيَإِْاَ. ؛ؾَ َٖمْوَافِْاَ لََ بِ ي بِ َٕنْسَِ َٕمََ   إِ

 

“Aku bersama Ibnu Muhairiz memasuki toko guna 

membeli barang, (si pemilik toko itupun) 

menaikkan harga, sedangkan ia belum mengenali 

siapa Ibnu Muhariz, maka akupun berikan isyarat 

                                                           
4
 Jalur periwayatan dari atsar ini lemah. 
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pada si pemilik toko tersebut bahwa seorang (yang 

bersamaku) adalah Ibnu Muhairiz. Beliau (Ibnu 

Muhairiz) mengatakan kepada maula beliau : 

Keluarlah; kita membeli hanyalah dengan harta kita 

bukan dengan agama kita !.” 

 
 

-16- 

 

Al-Madhdha’ bin ‘Isa ad-Dimasyqiy v 
mengisahkan : 
 

بْرَاهِٔمَ بْنِ أَدْهَمَ  ِ٘ َِٔمََْنُ الْْوََاصُ بِ رَمُوهُ  وَهُوَ ظِْدَْ ؿَوْمٍ  - مَرَ شُ ْـ اؾُوهُ وَأَ ََ  -ؿَدْ أَ

رِمَةَ دِينٍ. ُْ نْ تَ ُُ ءُ هَذَا يَا أَبَا إبِْرَاهِٔمَ إنِْ لََْ يَ مَ افقَْ ًْ
الَ: ِٕ ََ  ؾَ

 
 

“Sulaiman al-Khawwash melewati Ibrahim bin 

Adham -yang sedang bersama kaum yang 

mengerumuni dan memuliakan- , beliau (Sulaiman 

al-Khawwash) mengatakan : “Sebaik-baik nikmat 

adalah ini wahai Bapaknya Ibrahim bila tidak ada 

kaitannya dengan penghormatan terhadap agama”5  

                                                           
5
Maknanya adalah beliau mengingkari hal itu, jika seandainya 

penghormatan manusia dikarenakan agama, sungguh para salaf 

membenci dengan perlakuan khusus yang berbeda dengan manusia 

secara umum. 
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-17- 

 
Yahya bin Abi Katsir v mengatakan : 
 

جًا ِٓ بدِْ مُبتَْ ًَ لِ افْ َّ ًَ َِكُ بِ دُ ادَْ ًَ غٍ  ،يَهْ ُِوهُ فِِ شِج  ًَ هِ ؿَالَ: اجْ ى إػَِ رَب  َٓ ذَا إتَْ ِ٘ ِ٘نِّ   ،ؾَ ؾَ

 لََْ أُرِدْ بَِِذَا.

 

“Malaikat naik menuju ke langit membawa amalan 

seorang hamba dengan rasa gembira, hingga jika ia 

telah sampai kepada Rabbnya, Allah mengatakan : 

Tempatkanlah amalan pada sijjin, maka 

sesungguhnya Aku tidaklah diingini dengan amalan 

ini.” 

 
 
 

-18- 

 

 Rasulullah n bersabda : 
 

ّـُ  هُ وَيُزَ َٕ ثرُِو ُْ ُٔ  ؾَ
ِ
بدِْ مِنْ ظِبَادِ الَلّ ًَ لَ افْ َّ ونَ ظَ ًُ ةَ يَرْؾَ َُ

َٕهُ إنَ ادَْلَئَِ وا بهِِ  ،و ُٓ حَتَى يَْتَْ

ُٔوحِي ،حَٔثُْ صَاءَ الَلُّ مِنْ شُِْىَإهِِ  مْ  ؾَ ِٓ لِ ظَبدِْي: إفَِْٔ َّ يَةٌ ظَذَ ظَ ٍَ مْ حَ ُُ َٕ ا  ،أَ َٕ وَأَ

 ٍْ َٕ َِ ِِ إنَ ظَبدِْي هَذَا لََْ يُْ  ،سِهِ رَؿِٔبٌ ظَذَ مَا فِِ  َّ غٍ  ؛هُ صْ لِِ ظَ ُِوهُ فِِ شِج  ًَ  .ؾَاجْ
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َٕهُ ؿَالَ: وَ  رُو َِ تَ هُ وَيَُْ َٕ ُِّو
َِ  يَسْتَ

ِ
بدِْ مِنْ ظِبَادِ الَلّ ًَ لِ افْ َّ ًَ دُونَ بِ ًَ وا بهِِ  ،يَهْ ُٓ حَتَى يَْتَْ

مْ  ِٓ ُٔوحِي الَلُّ إفَْٔ لِ ظَبدِْي : حَٔثُْ صَاءَ الَلُّ ؾَ َّ يَةٌ ظَذَ ظَ ٍَ مْ حَ ُُ َٕ َٕا رَؿِٔبُ  ،أَ وَأَ

سِهِ  ٍْ وهُ فَهُ  ؛َٕ ٍُ ُِ  ،ؾَوَاظِ ًَ ِ ٔ غَ.وَاجْ  وهُ فِِ ظِ

 
 

“Sesungguhnya malaikat menaikkan amalan seorang 

hamba dari hamba-hamba Allah, maka merekapun 

merasa (amalan itu) banyak dan menyucikannya, 

hingga tiba di penghujung tempat yang Allah 

kehendaki dari kekuasaan-Nya, maka diwahyukan 

kepada para malaikat itu : Sesungguhnya kalian para 

penjaga amalan hamba-Ku dan Akulah yang Maha 

Mengawasi keadaan hatinya, sesungguhnya hamba-

Ku ini belumlah mengikhlaskan amalannya untuk-

Ku, maka lemparkanlah ia menuju sijjin. 

Rasulullah n melanjutkan sabda beliau : Para 

malaikat naik membawa amalan hamba dari hamba-

hamba Allah, mereka merasa amalan itu sedikit dan 

menyepelekannya, hingga tiba di penghujung 

tempat yang Allah kehendaki, maka Allah pun 

mewahyukan kepada para malaikat : Sesungguhnya 

kalian adalah para penjaga amalan hamba-Ku, 

Akulah yang Maha Mengawasi keadaan hatinya, 

maka lipatgandakanlah amalan (itu) baginya dan 

antarkan ia itu menuju illiyin.” 
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-19- 

 

Muhammad bin Abi Manshur v mengabarkan : 
 

ائِٔلَ ظَبَ نَ ظَابِ ا َ ٍْ
َ  دَ الَلَّ دًا فِِ بَْيِ إِ ٍَ ًِغَ شَْةًَ  بٍ فِِ  ةُ تَرْؾَعُ  ،أَرْبَ َُ َٕتْ ادَْلَئَِ ا َُ ؾَ

بَلُ  َْ  ؾَلََ يَ
ِ
هُ إػَِ افسَمََء َِ َّ افَتِ  ؛ظَ ََ اءً  ؾَ ٍَ ْاَ إفَٔكَْ إلََ خَ ًْ ةُ: وَظِزَتكَِ رَبَْاَ مَا رَؾَ َُ

 ،ادَْلَئَِ

 َُ ْهَُ يُُبُِّ أَنْ يُ ؿَالَ: صَدَؿْتُمْ مَلَئَِ ُِ إُ فَ ًْرَ تيِ وَفَ َُ  هُ.مَ

 

“Bahwasanya seorang ahli ibadah dari Bani Israil 

beribadah kepada Allah pada tangga/ruang bawah 

tanah selama 40 tahun, malaikat menaikkan amalan 

dari (ahli ibadah tersebut) menuju langit namun 

tidaklah diterima amalannya, merekapun berkata :  

Demi kemuliaan-Mu wahai Rabb kami, tidaklah kami 

menaikkan amalan melainkan yang tersembunyi, 

Allah pun berkata : Kalian benar wahai para 

malaikat-Ku, akan tetapi ahli ibadah ini 

menginginkan agar kedudukannya diketahui.” 

 

-20- 

 

Fadhalah bin ‘Ubaid v mengatakan : 
 

الَ حَبَةٍ مِنْ خَرْدَلٍ  ََ بَلَ مِْ ي مِثْ ََ َِمُ أَنَ الَلَّ ؿَدْ تَ ونَ أَظْ ُـ َٔا  ،لَنَْ أَ ْٕ أَحَبُّ إلََِِ مِنْ افدُّ

ا َٓ َِغَ{. ؛وَمَا ؾِٔ بَلُ الَلُّ مِنْ ادْتَُ ََ مََ يَتَ َٕ
ولُ: }إِ َُ  (72)افمَئدة :   لِنََ الَلَّ يَ
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“Aku mengetahui (dengan yakin) bahwa Allah telah 

menerima seberat biji sawi dari amalanku, lebih 

kucintai daripada dunia dan seisinya, sebab Allah 

telah berfirman : Sesungguhnya Allah hanya 

menerima (amalan) dari orang-orang yang bertakwa 

?.” (Q.S. Al-Maidah : 27) 

-21-

Ismail bin Katsir as-Sulaimiy v mengatakan : 

ِ
َ
ِ

للّ ونَ ُُ يَ أَلََ لِ َّ ًَ افْ ظَذَ اءُ ََ الَِت  ؿَالَ: الْْذََرُ؟ مَا : ي 
ِّ
ْٔ َِ افسُّ

ٍ
ىَاء ًَ

فِ  .ؿِٔلَ

“Dikatakan kepada Atha' as-Sulaimiy, apakah yang 

harus diwaspadai ?, beliau menjawab : Menjauhkan 

(diri) dari amalan yang dikerjakan bukan karena Allah” 
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-22- 

 

Fudhail bin Iyadh v mengomentari ayat : 

 

لًَ  } َّ مْ أَحْسَنُ ظَ ُُ مْ أَيُّ ُـ وَ ُِ َٔبْ
 { فِ

Untuk menguji kalian, siapa di antara kalian yang 
paling baik amalannya ?, beliau mengatakan: 
 

َِهُهُ وَأَصْوَبُهُ    أَخْ

“yaitu paling ikhlas dan paling benar.” beliau 
mengatakan : 
 

للللنْ صَللللوَابًا  ُُ للللانَ خَافهًِللللا وَلََْ يَ َـ لللللَ إذَا  َّ ًَ بَلللللْ  : إنَِ افْ َْ للللنْ  ،لََْ يُ ُُ للللانَ صَللللوَابًا وَلََْ يَ َـ وَإذَِا 

بَللْ  : خَافهًِا َْ لونَ خَافهًِلا صَلوَابًا ،لََْ يُ ُُ   ،حَتَلى يَ
ِ
َ
ِ

لانَ للّ َـ وَافهَلوَابُ: ، وَالْْلَافصُِ: إذَِا 

ْةَِ إذَِا  انَ ظَذَ افسُّ    .َـ

“Sesungguhnya amalan meskipun dikerjakan secara 

ikhlas, namun tidak benar cara mengerjakannya 

maka tidaklah diterima, dan apabila amalan itu benar 

pengerjaannya namun tidak didasari keikhlasan 

maka tidaklah juga diterima, hingga amalan tersebut 

didasari keikhlasan dan kebenaran, adapun ikhlas 

apabila dikerjakan karena Allah sedangkan benar 

apabila dikerjakan susuai sunnah Rasulullah.” 
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-23- 

Ali bin Abi Thalib a mengatakan : 
 

 ُٕ انَ طَاهِرُهُ أَرْجَحَ مِنْ بَاضِْهِِ خَفَ مِٔزَا َـ َٔامَةِ مَنْ 
َِ انَ بَاضِْهُُ أَرْجَحَ  ،هُ يَوْمَ افْ َـ وَمَنْ 

َٔامَةِ 
َِ لَ مِٔزَإهِِ يَوْمَ افْ َُ  .مِنْ طَاهِرِهِ ثَ

 

“Barangsiapa yang lahiriahnya lebih dominan 

daripada (kebaikan) batinnya maka ringanlah 

timbangannya pada hari kiamat, dan barangsiapa 

yang (kebaikan) batinnya lebih dominan daripada 

lahiriahnya, maka beratlah timbangan amalannya 

pada hari kiamat.” 

 
 

-24- 

 

Zubaid v mengatakan : 
 

وْلُ  ٍَ َٔتهِِ ؾَذَفكَِ افْ
ِ يرَتُهُ أَؾْوَلَ مِنْ ظَلََٕ ِ ٍَ َٕتْ  ا َـ يرَتُهُ مِثلَْ  ،مَنْ  ِ ٍَ َٕتْ  ا َـ وَمَنْ 

َٔتهِِ 
َٔتهِِ ؾَذَفكَِ الْْوَْرُ  ،فُ افْ هَ ؾَذَفكَِ  ظَلََِٕ

يرَتُهُ دُونَ ظَلََِٕ ِ ٍَ َٕتْ  ا َـ  .وَمَنْ 

 

“Barangsiapa yang batinnya lebih baik daripada 

lahirnya itulah keutamaan, barangsiapa yang 

batinnya sepadan dengan lahirnya itulah adil, dan 
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barangsiapa yang batinnya lebih buruk daripada 

lahirnya itulah kezaliman.” 

 

 

-25- 

 

Ma’qil bin Abdullah Al-Jazariy v  mengatakan : 
 

َٕتِ  ا ِمََِتِ  َـ َُ وْا تَوَاصَوْا بَِِذِهِ افْ ََ َِمََءُ إذَِا افْتَ ًُ مْ إػَِ  ،افْ ُٓ وُ ًْ تَبَ بَِِا بَ َـ وَإذَِا ؽَابُوا 

 ِ ٍَ َِحَ  َٕهُ: مَنْ أَصْ ًْضٍ أَ َِحَ بَ َٔتَهُ  الَلُّ يرَتَهُ أَصْ
َِحَ  ،ظَلََِٕ   وَمَنْ أَصْ

ِ
مَا بَْْٔهَُ وَبَغَْ الَلّ

اهُ الَلُّ مَا بَْْٔهَُ وَبَغَْ افْاَسِ  ٍَ َٔاهُ  ،َـ اهُ الَلُّ أَمَرَ دُْٕ ٍَ َـ َٖمْرِ آخِرَتهِِ   .وَمَنْ اهْتَمَ بِ

 

“Dahulu para ulama ketika mereka  berjumpa (satu 

sama lain) mereka saling berwasiat dengan 

ungkapan ini, namun apabila mereka tidak hadir 

maka sebagian dari mereka menuliskan kalimat ini 

untuk di sampaikan kepada sebagian yang lain, yang 

mana ungkapan tersebut (berbunyi) : Barangsiapa 

memperbaiki batinnya niscaya Allah akan 

memperbaiki lahirnya, dan barangsiapa yang 

memperbaiki hubungan antara dirinya dengan Allah, 

maka Allah akan jamin hubungannya dengan 

manusia, barang siapa yang menaruh perhatian yang 

besar terhadap perkara akhiratnya niscaya Allah 

akan menjamin urusan dunianya.” 
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-26- 

Bilal bin Sa’ad v menuturkan : 
 

يرَةِ  ِ ٌَ َٔةِ وَظَدُوَهُ فِِ اف
لََِٕ ًَ  فِِ افْ

ِ
َ
ِ

مٔا للّ
نْ وَفِ ُُ   .لََ تَ

“Janganlah engkau (berlagak) menjadi wali Allah 

ketika di kerumunan manusia, lantas menjadi 

musuh-Nya tatkala sendirian.” 

 
 
 

-27- 

 

Umar bin ‘Abdul ‘Aziz v mengatakan : 
 

ينَ  ؼََ ادْسُْتَسِِ ًْ حَةً  ؛يَا مَ َِ فَةً ؾَا َٖ  مَسْ
ِ
وا أَنَ ظِْدَْ الَلّ ُّ َِ اػَ: }ؾَوَرَب كَ  ؛اظْ ًَ ؿَالَ تَ

ُِونَ  َّ ًْ ُٕوا يَ ا َـ غَ ظَمََ 
ًِ مْ أَجَْْ ُٓ فََْ َٖ  (27: )الْجر {.فَْسَْ

 

“Wahai orang-orang yang tertutup; ketahuilah 

bahwasanya di sisi Allah terdapat pembongkaran aib-

aib (para hamba), Dia berfirman : Pastilah Rabbmu 

akan bertanya kepada mereka secara keseluruhan 

terkait dengan apa yang telah mereka perbuat.” (Q.S. 

Al-Hijr  :  92) 
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-28- 

 

Bilal bin Sa’ad v menuturkan : 
 

غِْ  َٕ غِْ وَذَا فسَِا َٓ نْ ذَا وَجْ ُُ ِٓ تُ  ؛لََ تَ دُوكَ وَؿَِبُْكَ ؾَاجِرٌ يْ َّ َٔحْ
 .رُ فِِْاَسِ فِ

 

“Janganlah engkau menjadi pemilik dua muka dan 

dua lisan; engkau tampilkan di hadapan manusia  

(kebaikan) agar mereka memujimu sedangkan 

hatimu adalah pendosa.”  

 
 

-29- 

 

Ar-Rabi’ v mengisahkan : 

 

َٔامَةِ مَا أَرَدْتَ  ،وَظَظَ الْْسََنُ يَوْمًا ؾَإتَْحَبَ رَجُلٌ 
َِ فَْكََ الَلَّ يَوْمَ افْ

َٖ َٔسْ الَ الْْسََنُ: فَ ََ ؾَ

 بَِِذَا.

 

“Pada suatu hari al-Hasan menyampaikan petuah, 

seketika itu seorang laki-laki menangis dengan 

keras, maka al-Hasan pun menimpali : Pastilah Allah 

akan menanyaimu apa yang kau inginkan dengan 

(perbuatan) ini kelak pada hari kiamat.”  
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-30- 

 
Fudhail bin ‘Iyadh v mengatakan : 
 

لِ  َّ ًَ اهُ  : خَرُْ افْ ٍَ هُ مِنْ افنَٔىَْانِ  ؛أَخْ ًُ ًَ  ،أَمَْْ .وَأَبْ
ِ
يَاء  دُهُ مِنْ افر 

 

“Amalan terbaik adalah paling tersembunyinya; 

(karena) lebih terjaganya dari gangguan setan dan 

labih jauh dari riya’.” 

 
 

-31- 

 

Rasulullah n bersabda6 : 

 

سْبُهُ  َـ َنْ ضَابَ 
ِ
يرَتُهُ  ،ضُوبَى د ِ ٍَ ُِحَتْ  َٔتُهُ  ،وَصَ

رُمَتْ ظَلََِٕ َـ وَظَزَلَ ظَنْ افْاَسِ  ،وَ

هُ.  شَََ

 
 

“Sungguh beruntung orang yang halal 

penghasilannya, baik batinnya dan mulia lahiriahnya, 

serta terbebas dari keburukan manusia.” 

 

                                                           
6
 Jalur periwayatan hadits ini lemah. 
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Ashim v mengatakan :  
 

َُى انَ أَبُو وَائلٍِ إذَِا خَلََ بَ ولُ إِ  ،َـ َُ تُهُ يَ ًْ
ِّ رَب  اظْفُ  ،ذَا شَجَدَ: رَب  ارْحََْْيِؾَسَ

ًْ  ،ظَْ ي ًْفُ ضَ رَب  إنِْ تَ بْْيِ ؽَرَْ طَالٍَِ وَلََ  ،كَ ِِ بَ لًَ مِنْ ؿِ وْ فُ ظَْ ي تَ ذ  ًَ بْْيِ تُ ذ  ًَ وَإنِْ تُ

ذَ  .مَسْبُوقٍ  ُْ َٕنِٔجِ افثَ َٖصَد   َـ يَ  ،ؿَالَ: ثُمَ يَنِٔجُ  ُِ َٔا ظَذَ أَنْ يَبْ ْٕ َِتْ فَهُ افدُّ ًِ وَفَوْ جُ

لْ. ًَ ٍْ  وَأَحَدٌ يَرَاهُ لََْ يَ

 

 “Dahulu Abu Wail apabila beliau menyendiri, 

beliaupun menangis, maka akupun mendengarnya 

mengatakan dalam sujudnya : Wahai Rabbku, 

kasihanilah aku ampunilah aku, apabila engkau 

mengampuniku maka itu adalah karena karunia dari-

Mu, jika engkau menyiksaku maka itu bukanlah 

kezaliman ataupun kewenangan-kewenangan. 

Beliaupun (Ashim) mengatakan : Kemudian beliau 

terisak layaknya seorang yang kehilangan orang yang 

paling dicintai, seandainya dunia ini diberikan 

untuknya (agar mau menangis) sedangkan ada 

seorang yang melihatnya, maka beliau tak akan 

menangis sedikitpun.”  
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Hilal bin Yasaf mengatakan7 : 
 

انَ يَ :  لُ وْ َُ يَ  انَ  َـ مَ يَ رْ مَ  نَ بْ اى سَ ْٔ ظِ  نَ أَ  تُ ثْ د  حُ  َـ مْ ؾََِْٔدْهُ وْمُ صَوْ إذَِا  ُـ َٔتَهُ مِ أَحَدِ نْ لِْْ

هُ فَٔسَْ بهَِائِمٍ  َٕ تَٔهِْ حَتَى يَرَى افْاَسُ أَ ٍَ سَحْ صَ ّْ ْٔهِِ وَإذَِا أَظْ  ،بدُِهْنٍ وَيَ ِّ َٔ ىَى صَٔئًْا بِ

ُٔخْ  َِٔهِْ ش وَإذَِا صَذَ فِِ  ،هِ مِنْ صِمََفهِِ ٍِ ؾَِْ ُِٔقِْ ظَ هُ بَٔتْهِِ ؾَِْ ِ٘نَ  ؛سَْ مََ  ؾَ َـ سِمُ افثَْاَءَ  َْ الَلَّ يَ

زْقَ. سِمُ افر  َْ  يَ

 

“Telah dikabarkan kepadaku bahwasanya Nabi Isa 

bin Maryam p mengatakan : Apabila (bertepatan) 

pada hari berpuasanya salah seorang dari kalian, 

hendaklah ia meminyaki jenggotnya dengan minyak 

dan mengusapkannya pada kedua bibir hingga 

manusia mengira bahwa ia tidaklah berpuasa, apabila 

ia menginfakkan sesuatu dengan tangan kanannya 

maka ia merahasiakan dari tangan kirinya dan 

apabila ia shalat di rumahnya, hendaklah ia 

membentangkan tabir, sesungguhnya Allah membagi 

pujian sebagaimana Allah membagi rezeki.” 

 
 
 

                                                           
7
 Jalur periwayatan atsar ini hasan. 
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Abu Hazim v mengatakan : 

 

ُّ أَمْ   ٌ ٌ   َِ اف َٔةِ باِف
لََِٕ ًَ َٔةِ مِنْ افْ

لََِٕ ًَ ًْلِ. ،كُ باِفْ
ٍِ وْلِ وَافْ ََ وْلِ مِنْ افْ ََ َِكُ باِفْ لُ أَمْ ًْ

ٍِ  وَافْ

 

“Amalan hati memiliki pengaruh yang lebih kuat 

terhadap lahiriyah daripada pengaruh amalan lahir 

terhadap batin sedangkan perbuatan memiliki 

pengaruh lebih besar terhadap perkataan dari pada 

pengaruh perkataan terhadap perbuatan.” 

 
 
 

-35- 

 

Ma’mar v mengisahkan : 
 

ى رَجُلٌ إػَِ جَْبِْ الَْْ  َُ الَ  ،سَنِ بَ ََ ُِي إػَِ جَْبِْ صَاحِبهِِ ؾَمََ  ؾَ انَ أَحَدُهُمْ يَبْ َـ : ؿَدْ 

َِمُ بهِِ. ًْ  يَ

 

“Seseorang menangis di samping al-Hasan, maka 

beliaupun mengatakan : Boleh jadi salah seorang di 

antara kalian menangis di samping sahabatnya akan 

tetapi sahabatnya tidak mengetahui hal itu.” 
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Muhammad bin Wasi’ v menuturkan : 
 

ونُ رَأْشُهُ وَرَأسُْ امْرَأَتهِِ ظَذَ وِشَادٍ وَاحِدٍ ؿَدْ بَلَ  ُُ انَ افرَجُلُ يَ َـ تُ رِجَالًَ  ْـ دْ أَدْرَ ََ فَ

رُ بهِِ امْرَأَتُهُ  ًُ هِ مِنْ دُمُوظِهِ لََ تَنْ  وَا ،مَا تََْتَ خَد 
ِ
تُ لَلّ ْـ دْ أَدْرَ ََ انَ أَحَدُهُمْ   فَ َـ رِجَالًَ 

رُ افَذِي إػَِ جَْبْهِِ. ًُ هِ لََ يَنْ ومُ فِِ افهَف  ؾَتَسِٔلُ دُمُوظُهُ ظَذَ خَد  َُ  يَ

 

“Sungguh aku telah menemui seseorang yang 

kepalanya sebantal dengan kepala istrinya, lantas 

basah bantal yang menjadi alas pipinya akibat derai 

air matanya, namun sang istripun tidaklah tahu-

menahu (akan hal itu), demi Allah, sungguh aku telah 

menjumpai seseorang di antara mereka berdiri shalat 

pada barisan shaf, bercucur derai air matanya 

membasahi pipinya, namun tetangga di sebelahnya 

tidaklah mengetahui (hal itu).” 
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Abut Tayyah v mengatakan : 
 

َِمُ بهِِ جَارُهُ. ًْ ينَ شَْةًَ وَمَا يَ بَدُ ظِؼِْ ًَ انَ افرَجُلُ يَتَ َـ  إنِْ 

 

“Sesungguhnya terdapat seseorang yang beribadah 20 

tahun lamanya sedangkan tetangganya tidak tahu-

menahu perihalnya.”  

 

-38- 

 

‘Ubaidillah bin ‘Abdillah v mengatakan : 
 

انَ لََ يُ  رَ َـ لََ. فُ افْزُِّ ًْ َّ ًْ ولََ أَوْ يَ َُ رَ حَتَى يَ َّ رَ وَلََ ابنِْ ظُ َّ  فِِ ظُ

 

“Dahulu tidaklah nampak kebaikan pada Umar bin 

al-Khattab tidak pula pada Ibnu Umar (anaknya) 

hingga mereka angkat bicara ataupun beramal (yang 

disaksikan oleh manusia).” 
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Al-Hasan al-Bashriy v mengatakan : 
 

َٔتَ  انَ افرَجُلُ فَ َـ ينَ شَْةًَ مَا يَ إنِْ  بَدُ ظِؼِْ ًَ َِ  .مُ بهِِ جَارُهُ ًْ

 

“Sesungguhnya terdapat seseorang yang beribadah 20 

tahun lamanya namun tetangganya tidak tahu-

menahu tentangnya.” 

Hammad v mengatakan : 

ُٔهْبحُِ وَؿَدْ ضَالَ ظَذَ جَارِهِ. ةٍ ؾَ َِ ًْضَ فَْٔ ةً أَوْ بَ َِ مْ يُهَع  فَْٔ ُـ لَ أَحَدَ ًَ  وَفَ

“Boleh jadi salah seorang di antara kalian 

mengerjakan shalat semalaman atau beberapa 

malam, namun pada pagi harinya ia merendahkan 

kehormatan tetangganya.” 

 
 

-40- 

 

Al-Hasan v mengatakan : 

 

رُونَ  َـ ونَ يَتَذَا ًُ
ِّ تَ وْمُ أَوْ يََْ ََ عُ إفَٔهِْ افْ

ِّ َٔجْتَ انَ افرَجُلُ فَ َـ هُ تُ ظَزَْ  جُلَ ؾَتَجِيءُ افرَ  ،إنِْ 

هَاؾَرَُ  هَا ،دُّ دُّ يءُ ؾَرَُ
هَارَُ ثُمَ تََِيءُ ؾَ  ،ثُمَ تََِ ِتَِ ؿَامَ. ،دُّ ٍْ ذَا خَقَِ أَنْ يَ ِ٘  ؾَ
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“Sesungguhnya terdapat seseorang yang mana kaum 

mengerumuninya ataupun (mereka menyengaja) 

berkumpul dan bermudzakarah, ketika air matanya 

mengalir, iapun (segera) mengusapnya, kemudian air 

mata itu kembali mengalir dan iapun mengusapnya, 

kembali mengalir air matanya dan ia pun terus 

mengusap, manakala ia khawatir akan menarik 

perhatian, maka iapun berdiri (untuk beranjak 

pergi).”  

 
 
 

-41- 

 

Hammad bin Zaid v mengatakan : 
 

َٖخَذْ  وبُ مَرَةً ؾَ ى أَيُّ َُ هُ،بَ َُّ الَ: إنَِ هَذِهِ افزَ  َٕا بَ ََ تْ ؾَ ََ ةَ رُبَمََ ظَرَ َّ ى مَرَةً أُخْرَى وَ  .ْـ َُ بَ

اهُ ا بُ َْ ؾَاشْتَبَ  زََ مَجَ. ؛َُ َـ الَ: إنَِ افنَٔخَْ إذَِا  ََ  ؾَ

 
 

“Pernah suatu kali Ayyub menangis dan kamipun 

mendengarkan penuturannya, maka Ayyub pun 

mengatakan : Sungguh penyakit pilek ini terkadang 

muncul (mendadak). Pernah suatu kali pada 

kesempatan yang berbeda beliaupun menangis dan 

kamipun mengetahui tangisannya, maka beliau 
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menyanggah : Sungguh memang orang sepuh apabila 

menua sulit mengontrol diri.” 

 
 

-42- 

 

Abdullah bin Mubarak v mengatakan : 
 

نِِّ رَجُلٌ ظَنْ أَبِِ افسَِِٔلِ  ؾُهُ إػَِ  : أَخْزََ َٔكِْ اءُ ؾَ َُ َٖٔتِْٔهِ افْبُ رَأُ ؾَ َْ ثُ أَوْ يَ انَ يَُُد  َـ هُ  َٕ أَ

 افوَحِكِ.

 

“Sesorang telah mengabarkan kepadaku tentang Abu 

as-Saliil bahwasanya beliau dulu menyampaikan 

hadits atau membaca Al-Quran, manakala tangis 

datang menghampirinya maka beliau (berusaha) 

palingkan untuk tertawa.” 

 
 

-43- 

 

Kahmas bin al-Hasan v meriwayatkan dari 
beberapa sahabatnya : 
 

هُ يَتَحَازَنُ  أَنَ  َٕ َٖ َـ رَ  َّ سَ ظِْدَْ ظُ ٍَ َُ ؾَ  ،رَجُلًَ تََْ رُ أَوْ ؿَالَ: فَ َّ زَهُ ظُ َُ  .هُ َّ َِ
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“Bahwasanya salah seorang laki-laki menarik 

nafasnya di sisi Umar seakan-akan ia berpura-pura 

sedih, maka Umar pun meninjunya atau mereka 

berkata : (Umar) meninjunya.”  

 
 

-44- 

 

Diriwayatkan dari al-Hasan v bahwasanya beliau 

berbicara atau bernasihat pada suatu hari dan salah 

seorang di majelisnya menarik nafas, maka al-Hasan 

mengatakan : 

سَكَ  ٍْ َٕ رْتَ  َٓ دْ صَ ََ  ؾَ
ِ
َ
ِ

انَ للّ َـ  وَإِ  ،إنِْ 
ِ
رِْ الَلّ ٌَ انَ فِ َـ َُ نْ  َِ  .تْ هَ

 

“Apabila perbuatan itu ikhlas karena Allah maka 

engkau telah mempopulerkan dirimu, jika bukan 

karena Allah maka dirimu telah binasa.” 

 
 

-45- 

Al-Hasan v mengatakan :  
 

انَ افرَجُلُ فَ  َـ ونُ إنِْ  ُُ ُٔهَع  افهَلَةََ افىَوِ وْ ظِْدَْهُ افزَ  َٔ َِٔلِْ مَا رُ ؾَ ثرَِةَ مِنْ اف َُ ةَ أَوْ افْ َِ ي

َِمُ بَِِا زَ  ًْ  رُهُ.وْ يَ
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“Sesungguhnya seseorang (tengah) memiliki tamu, 

maka iapun shalat dengan shalat yang panjang lagi 

banyak dari shalat malam namun tamunya (tadi) 

tidak tahu-menahu akan hal itu.” 

 
 
 

-46- 

 

Al-Hasan v mengatakan : 

 

انَ افرَجُلُ  َـ ونُ فَ إنِْ  ُُ ُٔهَل   َٔ ا ؾَ َٓ ُِو ؾِٔ ولُ: إنِْ جَاءَ  ،فَهُ افسَاظَةُ يَْ َُ َٔ هُ ؾَ َِ ؾَُٔوصِِ أَهْ

وفُوا: هُوَ فِِ حَاجَةٍ فَهُ. َُ بُْيِ ؾَ ُِ  أَحَدٌ يَىْ

 

“Sesungguhnya terdapat seseorang yang memiliki 

waktu khusus untuk menyendiri, (maka iapun) 

mengerjakan shalat lalu berwasiat kepada 

keluarganya seraya mengucapkan : Apabila datang 

orang yang mencariku maka katakanlah oleh kalian : 

Ia sedang sibuk.”8  

 

 
 

                                                           
8
 Maksudnya sedang mencari dan meminta rahmat dari Rabbnya. 
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Abdul Mu’min Abu Abdillah v berkata : 
 

انَ لِْسََانَ بْنِ  ُٕوتهِِ شِسٌْ َـ سَابِ وَيَْؼُُْ حِسَابَهُ  ،أَبِِ شِْاَنٍ فِِ حَا ةَ الِْْ َِ رِجُ شَ انَ يُْ َُ  ،ؾَ

ًِ وَيُ  ولُ: إذَا رَأَيْتَ هْ َُ هُ يُرِيدُنِِّ رَجُلًَ ؿَدْ أَؿْبَلَ تَ  دُ ؽُلََمًا ظَذَ افْبَابِ وَيَ َٕ رَى أَ

َٖخْزِْ  ُٔهَع   ،نِِّ ؾَ ومُ ؾَ َُ ذَا جَاءَ  ،ثُمَ يَ ِ٘ هُ ظَذَ  ؾَ َٕ َٖ َـ َٔجِْسُِ  لَمَُ ؾَ ٌُ هُ افْ رَجُلٌ أَخْزََ

سَابِ.  الِْْ

 

“Dahulu Hassan bin Abi Sinan memiliki tabir di 

tokonya, beliaupun memampang keranjang nota dan 

membentangkan (catatan) perhitungannya, dan 

memposisikan pelayannya di pintu toko, beliaupun 

berpesan : Apabila kau melihat seorang yang datang 

menuju ke sini dan kau anggap bahwa dirinya 

mencariku, maka kabarkanlah padaku, kemudian 

beliau beranjak shalat, apabila ada orang datang 

maka pelayannya mengabarinya, maka seketika itu 

Hassan bin Abi Sinan duduk manis seakan-akan 

sibuk menghitung hasil penjualan.” 
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Abu Muhammad Abdullah bin Isa v berkata : 

 

انَ حَسَانُ بْنُ أَبِِ شِْاَنٍ يَُْضُُُ مَسْجِدَ مَافكِِ بْنِ دِيْاَرٍ  َـ نِِّ أَبِِ ؿَالَ:  َِمَ  ،أَخْزََ َُ ذَا تَ ِ٘ ؾَ

ى حَسَانُ  َُ عُ فَهُ صَوْتٌ. مَافكٌِ بَ َّ  حَتَى يَسِٔلَ مَا بَغَْ يَدَيْهِ لََ يُسْ

 

“Bapakku telah mengabarkan kepadaku, beliau 

berkisah : Dahulu Hassan bin Abi Sinan menghadiri 

masjid Malik bin Dinar, manakala Malik bin Dinar 

berucap, menangislah Hasan hingga mengalir derai 

air matanya namun tidak terdengar suara tangisnya 

(tersebut).” 

 
 

-49- 

 

Muhammad bin Abdillah az-Zayyad v 
mengatakan9 : 

 

َٔافَهُ  ى حَسَانُ بْنُ أَبِِ شِْاَنٍ أَهْلَ بَٔتِْ افرَجُلِ وَظِ ا ،رُبَمََ اصْسََ ًً مْ جَِْٔ ُٓ َُ
تِ ًْ ثُمَ لََ  ،ثُمَ يُ

رَفُ إِ يَ  ًَ ًْ تَ مْ وَلََ يُ ِٓ مْ مَنْ هُوَ.ِِ فَْٔ ُٓ ُّ 

 

                                                           
9
 Jalur periwayatan dari atsar ini lemah. 
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“Boleh jadi Hasan bin Abi Sinan membeli keluarga 

budak dan keturunannya, kemuadian beliau 

memerdekakan seluruhnya, lantas beliaupun tidak 

memperkenalkan diri kepada mereka dan tidak pula 

memberikan tahu siapa dirinya.” 

 

 
 

-50- 

 

Abu Tayyib Musa bin Yasar v mengatakan : 
 

ةِ  ةَ إػَِ افْبَكَْ َُ دَ بْنَ وَاشِعٍ مِنْ مَ َّ لِ  ،صَحِبتُْ مَُُ َّ حْ َِٔلُْ أَجَْْعَ يُهَع  فِِ ادَْ انَ اف َُ ؾَ

هُ  ،جَافسًِا يُومِئُ برَِأْشِهِ إيِمََءً  ٍَ ونَ خَِْ ُُ انَ يَٖمُْرُ الْْاَدِيَ أَنْ يَ َـ يَرْؾَعَ صَوْتَهُ حَتَى لََ وَ  وَ

ىَنَ فَهُ.يُ  ٍْ 

 

“Aku menemani Muhammad bin Wasi’ dari Mekkah 

menuju Bashrah dan pada malam  itu beliau 

menjamak shalat di dalam tandu dengan posisi duduk 

(hanya dengan) berisyarat mengunakan kepalanya, 

beliau juga menyuruh si penggiring onta untuk 

berjalan di belakang beliau dan (sesekali) berteriak 

agar (keadaan sholat) beliau tidak diketahui.” 
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Muhammad bin Wasi’ v mengatakan : 

 

ينَ شَْةًَ  ُِي ظِؼِْ َٔبْ انَ افرَجُلُ فَ َـ َِمُ بهِِ. ،إنِْ  ًْ هُ امْرَأَتُهُ مَا تَ ًَ  وَمَ

 

“Sesungguhnya terdapat seseorang yang menangis 20 

tahun lamanya, sedangkan istri yang 

membersamainya tidak mengetahui hal itu.” 

 
 

-52- 

 

Maimun bin Mihran v mengisahkan : 

 

زِيزِ ذَاتَ يَوْمٍ وَظِْدَْهُ رَهْطٌ مِنْ إخْوَإِ تَ  ًَ رُ بْنُ ظَبدِْ افْ َّ َِمَ ظُ ؾَهَحَ فَهُ مَْىْقٌِ  ،هِ َُ

َِسَائهِِ وَهُوَ يَُْ ؾَْيََرَ إػَِ رَجُ  ،وَمَوْظِيَةٌ حَسَْةٌَ  تَهُ لٍ مِنْ جُ ًَ تَهُ  ،ذِفُ دَمْ ًَ ىَعَ دَمْ ََ  ،ؾَ

مِْغَِ  ْٗ ُ ِتُْ فَهُ: يَا أَمِرَ ادْ َُ ًَ  ؛ؾَ ِّ نَ الَلُّ ظَذَ مَنْ شَ ُّ نِّ  أَرْجُو أَنْ يَ
ِ٘ َِك ؾَ هُ امْضِ فِِ مَْىِْ

هُ  ٌَ َِ وْلِ ؾتِْْةًَ  ؛ؿَالَ: إفَٔكَْ ظَْ ي ،أَوْ بَ ََ ِ٘نَ فِِ افْ ٍِ  ،ؾَ مِنِ مِنَ وَافْ ْٗ ُ الُ أَوْػَ باِدْ وْلِ. ًَ ََ  افْ

 

“Pada suatu hari Umar bin ‘Abdul ‘Aziz berceramah, 

terdapat pula (di situ) beberapa orang dari para 

saudaranya, beliau memiliki retorika indah dan (isi) 

nasihat yang bagus, beliaupun melihat salah seorang 
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dari hadirin yang tengah menyeka cucuran derai air 

matanya, hingga berhenti (cucurannya), maka 

akupun (Maimun bin Mihran) mengatakan : Wahai 

Amirul Mukminin selesaikan nasihatmu, sungguh 

aku berharap agar Allah mengaruniai (hidayah) 

kepada orang yang mendengarkan ataupun orang 

yang sampai padanya (nasihat ini). Umar bin Abdul 

‘Aziz pun lantas berkata : Menjauhlah dariku, 

sungguh di dalam perkataan terdapat fitnah (perusak 

hati), perbuatan lebih utama bagi seorang mukmin 

daripada sekedar perkataan.” 
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Ibrahim bin Yazid an-Nakhaiy v mengatakan : 
 

رَ افرَجُلُ أَحْسَنَ مَا ظِْدَْهُ. َٓ وا أَنْ يَيْ ًُ َّ رَهُونَ إذَِا اجْتَ ُْ ُٕوا يَ ا  َـ

 

“Mereka itu (para shahabat Ibnu Mas'ud)10 membenci 

apabila berkumpul lantas seseorang memamerkan 

kecakapan yang ada pada dirinya.”  

 

                                                           
10

 Yaitu para murid Ibnu Mas’ud 
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As-Sariy bin Yahya v  mengatakan : 
 

دَ الَلَّ  ِّ زِيزِ خَىَبَ ؾَحَ ًَ رَ بْنَ ظَبدِْ افْ َّ َْ  ،أَنَ ظُ ًَ تُ ثُمَ خََْ ةُ هُ افْ َا افْاَسُ  ،زَْ  ؛ثُمَ ؿَالَ: يَا أَيُُّّ

مْ أَصِِْ  ُـ َٔا مْ دُْٕ ُُ مْ يُهِْحِِ الَلُّ فَ ُُ مْ  ،حُوا آخِرَتَ ُُ مْ يُهِْحُِ الَلُّ فَ ُـ ائرَِ َ ٍَ وَأَصِْحُِوا 

مْ  ُُ َٔتَ
 إنَِ ظَبدًْا فَٔسَْ بَْْٔهَُ وَبَغَْ آدَمَ أَبٌ فَهُ إلََِ ؿَدْ مَاتَ  ،ظَلََِٕ

ِ
ُ  ،وَاَلَلّ فَهُ فِِ  رِقٌ ًْ دَ

الُ  ،ادَْوْتِ  ََ مََ يُ ُ  :َـ رْمِ  رِقٌ ًْ دَ َُ  أَيْ فَهُ ظِرْقٌ فِِ ذَفكَِ لََ مََُافَةَ. ،فِِ افْ

 

“Bahwasanya Umar bin Abdul ‘Aziz berkhutbah 

seraya memuji Allah lalu akupun menangis tersedu-

sedu karena sedih, lalu beliau mengatakan : Wahai 

para manusia perbaikilah akhirat kalian, niscaya 

Allah akan jaminkan bagi kalian dunia kalian, 

perbaikilah batin kalian, niscaya Allah akan perbaiki 

hidup kalian, demi Allah sungguh seorang hamba 

tidaklah memiliki seorang bapak antara dirinya 

dengan Nabi Adam melainkan telah meninggal, 

karena sungguh sifat meninggal telah berjalan secara 

turun-menurun 11 , sebagaimana ungkapan : 

kedermawanan itu diwariskan (secara turun-

menurun) yang tidak mungkin dipungkiri lagi.” 

 

                                                           
11

 Setelah ketentuan taqdir dari Allah. 
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Abul Aliyah v mengatakan : 
 

عَ إلََِِ أَصْحَابُ  َّ دٍ  اجْتَ َّ افُوا: يَا  n مَُُ ََ َٔةِ  ؾَ
افِ ًَ لًَ تُرِيدُ بهِِ ؽَرَْ  ؛أَبَا افْ َّ لْ ظَ َّ ًْ لََ تَ

لَ  ًَ  ؾَتَجْ
ِ
َٔةِ  ،الَلَّ ثَوَابَكَ ظَذَ مَنْ أَرَدْتَ  الَلّ

افِ ًَ لْ  ؛وَيَا أَبَا افْ ُِ   لََ تَتَ
ِ
ظَذَ ؽَرِْ الَلّ

 َٔ ٔهِْ.ُِ ؾَ َِ ِتَْ ظَ َـ  َِكَ الَلُّ إػَِ مَنْ تَوَ

 

“Para shahabat nabi Muhammad mengerumuniku 

seraya merekapun mengucapkan : Wahai Abul 

Aliyah, janganlah engkau melakukan amalan untuk 

selain Allah, lantas engkau mengharap balasan dari 

Allah, Wahai Abul Aliyah, janganlah engkau 

menggantungkan hati kepada selain Allah, maka 

Allah akan mencampakkanmu kepada siapa yang kau 

bergantung hati padanya.”  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Untaian Nasihat Tuk Meraih Keikhlasan dan Kemurnian Niat

39 

-56-

Ibnu Muhairiz v mengisahkan : 

الْْىََابِ بْنَ رَ َّ ظُ ةaٍأَنَ َّ وَفِٔ إػَ ؿَالَ:،دُظِيَ وَخَرَجَ لَ َـ أَ مََ َِ لََْؾَ أَنِّ  وَدِدْتُ

امَ ًَ افىَ هَذَا مْؿِٔ،أَحْضُُْ ُُ صَاحِبَ أَطُنُّ إنِّ  ؿَالَ: مِْغَِ؟ ْٗ ُ
ِ
د أَمِرًا ا يَ َ لَِ فَهُ: ِهُْلَ َّ ًْ يَ ْ لََ

رِيَاءً. إلََِ

“Bahwasanya Umar bin Khattab a diundang untuk 

menghadiri walimah, tatkala menyantap hidangan dan 

keluar dari jamuan beliau berungkap : “Seandainya

saja aku tidak menghadiri jamuan ini, dikatakan kepada 

beliau, mengapa seperti itu wahai Amirul Mukminin 

? beliau mengungkapkan : Aku menerka sahabat 

kalian (si tuan acara) tidaklah menunaikan walimah 

melainkan karena riya' .” 

*** 
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